
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

2.1 Latar Belakang 

Pe$mbangunan ke$se$hatan saat ini cukup maju. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

ke$majuan dalam ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi di bidang ke$se$hatan, te$rmasuk 

te$knologi informasi yang ditujukan untuk me$mbantu siste$m informasi ke$se$hatan 

de$ngan me$nggunakan kompute$r. Hal ini sangat me$mbantu dalam me$mpe$rce$pat 

prose$s ke$se$hatan, te$rutama di Rumah Sakit. (Yamin & Busman, 2022). 

 Salah satu pe$nggunaan te$knologi  informasi dalam pe$layanan ke$se$hatan se$cara 

global adalah Re$kam Me$dis E$le$ktronik (RME$). RME$ sudah banyak digunakan di 

be$rbagai rumah sakit di dunia se$bgai pe$ngganti atau pe$le$ngkap re$kam me$dis 

ke$se$hatan be$rbe$ntuk ke$rtas. RME$ juga me$nginte$grasikan be$rbagai dokume$ntasi 

informasi ke$se$hatan di dalamnya, te$masuk asuhan ke$pe$rawatan (Hidayatuloh & 

Mulyanti, 2023). RME$ be$rmanfaat se$bagai gudang pe$nyimpanan informasi se$cara 

e$le$ktronik me$nge$nai status ke$se$hatan dan layanan ke$se$hatan yang dipe$role$h pasie$n 

se$panjang hidupnya. Pe$nggunaan RME$ me$mbe$rikan manfaat ke$pada dokte$r dan 

pe$tugas ke$se$hatan lainnya, te$rmasuk pe$rawat, dalam me$ngakse$s informasi pasie$n 

yang pada akhirnya me$mbantu dalam pe$ngambilan ke$putusan klinis (Indasah e$t al., 

2023). 

 Re$kam  me$dis  adalah  dokume$n  yang  be$risi  te$ntang catatan  dan  data  pe$nting  

pasie$n  yang be$rkaitan de$ngan ide$ntitas, hasil anamne$sa dan pe$me$riksaan fisik, dan 

catatan se$gala ke$giatan para te$naga ke$se$hatan te$rhadap pasie$n yang te$lah dipe$riksa 

dan me$ndapat pe$layanan ke$se$hatan di fasilitas ke$se$hatan pada waktu ke$  waktu, baik 

me$lalui rawat  jalan ataupun rawat inap. E$le$ktronic Me$dical Re$cord (E$MR) atau 

Re$kam Me$dis E$le$ktronik (RME$) adalah suatu siste$m re$kam me$dis yang 

me$nggunakan e$le$ktronik siste$m yang dipe$runtukan bagi pe$nye$le$nggaraan re$kam 

me$dis se$iring de$ngan pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan komunikasi yang te$lah 

be$rpe$ngaruh be$sar bagi pe$rubahan pada se$mua bidang,    te$rmasuk bidang ke$se$hatan 

khususnya pada prose$s re$kam me$dis yang dise$but de$ngan RME$.  Saat ini



 

 

RME$ masih dalam tahap pe$nge$mbangan dan pe$me$nuhan ke$butuhan, pe$ngguna  me$rupakan 

aspe$k pe$nting untuk me$ngimple$me$ntasikan RME$ se$cara e$fe$ktif  (Rika Andriani e$t al., 2022). 

 Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia me$ne$rbitkan aturan RME$ yang te$rdapat 

dalam Pe$rme$nke$s No. 24 Tahun 2022 te$ntang Re$kam Me$dis. Pe$raturan te$rse$but me$rupakan 

re$gulasi yang me$ndukung upaya transformasi te$knologi ke$se$hatan se$suai de$ngan pilar ke$-6 

transformasi ke$se$hatan (Pe$rme$nke$s, 2022). Ke$bijakan ini juga me$rupakan pe$mutakhiran dari 

re$gulasi se$be$lumnya yaitu Pe$rme$nke$s nomor 269 tahun 2008 yang me$nye$suaikan pe$rtumbuhan 

ipte$k, ke$pe$ntingan pe$layanan, ke$bijakan se$rta hukum di bidang ke$se$hatan untuk masyarakat 

Indone$sia (Rubiyanti, 2023). 

 De$ngan adanya ke$bijakan te$rse$but, fasilitas pe$layanan ke$se$hatan diharapkan mampu 

me$mpe$rbaiki siste$m manaje$me$n re$kam me$dis yang be$lum te$rlaksana de$ngan maksimal. Salah 

satu poin yang ditonjolkan di Pe$rme$nke$s Nomor 24 Tahun 2022 yaitu ke$wajiban pe$nge$lolaan 

RME$. Tujuan dari imbauan Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan ini agar pe$nye$le$nggaraan re$kam me$dis bisa 

diatur se$de$mikian rupa yang be$rbasis siste$m informasi se$hingga nantinya dapat me$majukan 

kualitas layanan ke$se$hatan, me$nanggung ke$se$lamatan dan rahasia database$, me$nciptakan 

pe$nge$lolaan re$kam me$dis de$ngan be$rbasis digital (Rubiyanti, 2023). 

 Be$be$rapa rumah sakit di Indone$sia te$lah me$nye$le$nggarakan re$kam me$dis yang 

se$be$lumnya be$rbasis ke$rtas se$karang sudah mulai be$ralih ke$ re$kam me$dis be$rbasis e$le$ktronik 

atau yang biasa dise$but de$ngan re$kam me$dis e$le$ktronik. De$ngan te$rse$le$nggaranya re$kam me$dis 

e$le$ktronik, dalam pe$ngolahan data se$cara manual saat ini sudah dapat digantikan ole$h suatu  

siste$m  informasi  de$ngan  me$nggunakan  kompute$r.  Se$lain  le$bih mudah dan ce$pat, pe$nge$lolaan 

data untuk me$njadi informasi ke$se$hatan juga dapat le$bih akurat (E$ryanan, 2022). 

 Pe$manfaatan  RME$ diharapkan dapat me$ningkatkan dan me$mpe$rkuat manfaat re$kam 

me$dis. Pe$manfaatan RME$ te$rutama adalah untuk ke$pe$ntingan pe$layanan te$rhadap pasie$n, 

me$liputi pe$layanan klinik (me$dis) maupun administratif. Informasi yang dihasilkan dari 

RME$ juga be$rmanfaat untuk pe$ndidikan, pe$nyusunan re$gulasi, pe$ne$litian, pe$nge$lolaan 

ke$se$hatan komunitas, pe$nunjang ke$bijakan, dan untuk me$nunjang layanan ke$se$hatan 

rujukan (Indradi Sudra, 2021). 

 De$ngan te$rse$le$nggaranya RME$ le$bih ce$pat dan mudah, pe$nge$lolaan data untuk 

me$njadi informasi ke$se$hatan juga dapat le$bih akurat, informasi yang dihasilkan dari RME$ 

juga be$rmanfaat untuk pe$ndidikan, pe$nyusunan re$gulasi, pe$ne$litian, pe$nge$lolaan ke$se$hatan 



 

 

komunitas, pe$nunjang ke$bijakan, dan untuk me$nunjang layanan ke$se$hatan rujukan (Indradi 

Sudra, 2021). Me$skipun be$gitu masih ada ke$ndala yang dihadapi rumah sakit te$rkait 

pe$ne$rapan siste$m informasi RME$ se$pe$rti kualitas siste$m informasi yaitu pe$rmasalahan 

kualitas siste$m yang be$lum optimal dalam me$nyimpan data, kualitas informasi yang masih 

kurang le$ngkap, ke$sulitan pe$ngguna dalam me$lakukan input data dan be$be$rapa pe$ngguna 

yang me$rasa kurang puas de$ngan siste$m informasi re$kam me$dis. 

 Te$rdapat pe$ne$litian se$be$lumnya ole$h Amin e$t al., (2021) di rumah sakit yang juga 

me$nge$valuasi imple$me$ntasi RME$ de$ngan hasil me$nunjukkan me$mbe$rikan manfaat dimana isi 

re$kam me$dis le$ngkap, e$fisie$nsi bisnis dan komunikasi, manfaat strate$gis, ke$mudahan akse$s 

informasi, be$gitu be$sar manfaat dipe$role$h rumah sakit dalam imple$me$ntasi RME$. Se$lanjutnya 

Latipah e$t al., (2021), me$lakukan pe$ne$litian di rumah sakit  de$ngan hasil te$naga ke$se$hatan rawat 

jalan rumah sakit  se$tuju bahwa pe$ne$rapan RME$ e$fe$ktif pada 3 aspe$k yaitu: tugas atau fungsi 

rawat jalan, ke$te$ntuan dan pe$raturan rawat jalan, adapula te$naga ke$se$hatan yang ada di rawat 

jalan sangat se$tuju bahwa pe$ne$rapan RME$ e$fe$ktif pada aspe$k tujuan atau kondisi ide$al di rawat 

jalan rumah sakit te$rse$but. 

Imple$me$ntasi RME$ me$me$rlukan pe$mahaman me$ndalam te$rkait be$rbagai faktor yang 

me$mpe$ngaruhi ke$be$rhasilannya, salah satunya adalah de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan 

Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l (TAM) (Widyaningrum e$t al., 2024). Mode$l ini me$rupakan te$ori 

yang dike$mbangkan ole$h Davis pada tahun 1989 untuk me$nje$laskan faktor-faktor utama yang 

me$me$ngaruhi adopsi te$knologi, de$ngan fokus utama pada dua variabe$l pe$nting: pe$rse$psi 

ke$manfaatan (Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss atau PU) dan pe$rse$psi ke$mudahan pe$nggunaan (Pe$rce$ive$d 

E$ase$ of Use$ atau PE$OU) (Palupi e$t all, 2020). 

Pe$rse$psi ke$manfaatan (PU) me$rujuk pada ke$yakinan pe$ngguna bahwa pe$nggunaan 

te$knologi dapat me$ningkatkan kine$rja me$re$ka dalam pe$ke$rjaan atau aktivitas yang dilakukan. 

Dalam konte$ks RME$, ini be$rarti se$jauh mana pe$tugas ke$se$hatan pe$rcaya bahwa te$knologi ini 

dapat me$mpe$rce$pat pe$ngambilan ke$putusan klinis, me$ningkatkan akurasi dalam dokume$ntasi 

me$dis, dan me$mpe$rmudah administrasi. Se$me$ntara itu, pe$rse$psi ke$mudahan pe$nggunaan 

(PE$OU) me$nggambarkan se$jauh mana pe$ngguna me$rasa bahwa te$knologi te$rse$but mudah 

digunakan, tidak me$mbutuhkan usaha yang be$sar, se$rta dapat me$minimalkan ke$salahan te$knis 

dalam pe$nginputan data (Nurinayah, 2019). TAM me$nyatakan bahwa ke$dua variabe$l ini 

me$mpe$ngaruhi sikap pe$ngguna te$rhadap te$knologi, yang pada akhirnya akan me$me$ngaruhi niat 



 

 

me$re$ka untuk me$nggunakan te$knologi te$rse$but, yang me$njadi indikator utama ke$be$rhasilan 

adopsi te$knologi (Widiyanto e$t al., 2023). 

Pada imple$me$ntasi RME$ di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, pe$nggunaan TAM 

sangat re$le$van untuk me$nge$valuasi bagaimana pe$rse$psi pe$ngguna te$rhadap ke$manfaatan dan 

ke$mudahan pe$nggunaan RME$ (Syamsul Arifin, Fauzie$ Rahman, Anggun Wulandari, 2016). Hal 

ini sangat pe$nting te$rutama pada unit rawat jalan, yang me$miliki tantangan te$rse$ndiri te$rkait 

volume$ pasie$n yang tinggi dan waktu pe$layanan yang te$rbatas. De$ngan me$nggunakan TAM, 

pe$ne$litian ini dapat me$ngide$ntifikasi be$rbagai faktor yang me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan te$knologi, 

te$rmasuk bagaimana siste$m RME$ me$ndukung prose$s klinis dan administratif, se$be$rapa e$fe$ktif 

pe$latihan yang (Ummah, 2019) se$pe$rti masalah jaringan atau ke$tidakle$ngkapan data, 

me$me$ngaruhi pe$nggunaannya (Apnaria Liana Wati, Muhardi, 2022). TAM juga me$mbe$rikan 

wawasan yang be$rguna me$nge$nai faktor-faktor psikologis dan te$knis yang be$rpe$ran dalam 

pe$ne$rimaan te$knologi, dan te$lah te$rbukti be$rhasil digunakan dalam e$valuasi imple$me$ntasi 

te$knologi di se$ktor ke$se$hatan. Pe$ne$litian se$be$lumnya, se$pe$rti yang dilakukan ole$h Ummah 

(2019)  dalam Amin e$t al (2021) me$nunjukkan bahwa pe$rse$psi ke$manfaatan dapat me$ningkatkan 

e$fisie$nsi komunikasi dan pe$nge$lolaan informasi me$dis, se$me$ntara pe$ne$litian Latipah e$t al (2021) 

dalam Izza & Lailiyah (2024) me$nyimpulkan bahwa te$naga ke$se$hatan di Instalasi Rawat 

Jalanme$ndukung pe$ne$rapan RME$ yang e$fe$ktif dalam aspe$k fungsi, re$gulasi, dan tujuan 

pe$layanan ke$se$hatan. De$ngan de$mikian, e$valuasi RME$ de$ngan pe$nde$katan TAM dalam 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan masukan bagi Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, 

se$rta bagaimana te$knologi ini dapat dipe$rbaiki untuk me$ndukung pe$ningkatan kualitas layanan. 

 Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon me$rupakan rumah sakit tipe$ C dan me$mbe$rlakukan 

pe$ngisian re$kam me$dis di poliklinik de$ngan RME$ se$cara pe$nuh dan sudah tidak me$nggunakan 

pe$ngisian dokume$n re$kam me$dis se$cara manual se$jak tahun 2023. Be$rdasarkan surve$i awal yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti di RS Gunung Maria Tomohon, me$lalui wawancara de$ngan lima pe$tugas 

ke$se$hatan, yaitu dua pe$tugas re$kam me$dis, dua pe$rawat, dan satu dokte$r, dipe$role$h informasi 

bahwa pe$nggunaan re$kam me$dis e$le$ktronik saat ini be$lum optimal. Ke$ndala ini dise$babkan ole$h 

prose$s pe$ralihan ke$ siste$m baru, yang me$nye$babkan pe$tugas me$ngalami be$be$rapa hambatan, 

se$pe$rti masalah jaringan dan ke$tidakle$ngkapan data dalam re$kam me$dis e$le$ktronik (be$be$rapa 

kompone$n informasi di dalamnya be$lum te$rse$dia se$cara le$ngkap). 



 

 

 Pe$ne$litian ini akan dilakukan di unit rawat jalan, Rumah Sakit. Pe$ne$litian ini akan me$ncari 

tahu bagaimana pe$rse$psi pe$ngguna RME$ te$ntang ke$manfaatan dan ke$mudahan pe$nggunaan 

RME$ di Rumah Sakit. Pe$ne$liti akan me$nggunakan koe$sione$r TAM (Te$chnology Acce$ptance$ 

Mode$l). Mode$l ini pe$rtama kali dipe$rke$nalkan ole$h Davis pada tahun 1989. TAM adalah siste$m 

informasi yang me$mbuat mode$l te$ntang bagaimana pe$ngguna be$rse$dia me$ne$rima dan 

me$nggunakan te$knologi. Pe$rse$psi ke$manfaatan ditunjukkan de$ngan se$jauh mana se$se$orang 

me$yakini bahwa pe$nggunaan siste$m ini akan me$ningkatkan kine$rjanya, se$dangkan konse$p 

ke$mudahan pe$nggunaan ditunjukkan bagaimana se$se$orang akan me$yakini bahwa pe$nggunaan 

suatu siste$m informasi itu adalah mudah, tidak me$me$rlukan usaha ke$ras dari pe$makainya 

se$hingga use$r akan ce$nde$rung me$nggunakan siste$m te$rse$but. 

 Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

judul “E$valuasi Pe$ne$rapan Re$kam Me$dis E$le$ktronik de$ngan Pe$nde$katan Me$tode$ TAM di Rawat 

Jalan Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon”. 

 

2.2 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Bagaimana pe$ne$rapan siste$m RME$ te$rkait de$ngan pe$rse$psi ke$manfaatan? 

2. Bagaimana pe$ne$rapan siste$m  RME$ te$rkait de$ngan pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna? 

3. Bagaimana pe$ne$rapan siste$m RME$ te$rkait minat pe$rilaku? 

4. Bagaimana pe$ne$rapan siste$m RME$ te$rkait pe$nggunaan aktual?   

 

2.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Untuk me$nge$tahui e$valuasi pe$ne$rapan re$kam me$dis e$le$ktronik de$ngan pe$nde$katan TAM 

di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Me$nge$valuasi Pe$ne$rapan RME$ te$rkait de$ngan pe$rse$psi ke$manfaatan di RS Gunung 

Maria Tomohon 

2.  Me$nge$valuasi pe$ne$rapan siste$m RME$ te$rkait pe$rse$psi ke$mudahan di RS Gunung Maria 

Tomohon 



 

 

3.  Me$nge$valuasi pe$ne$rapan siste$m RME$ te$rkait minat pe$rilaku di RS Gunung Maria 

Tomohon 

4.  Me$nge$valuasi pe$ne$rapan siste$m RME$ te$ntang pe$nggunaan aktual di RS Gunung Maria 

Tomohon 
 

2.4 Manfaat 

1. Bagi Lokasi Pe$ne$litian 

 Pe$ne$litian ini dapat be$rguna bagi Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon untuk dapat 

me$mbe$rikan masukan le$bih lanjut te$rkait re$kam me$dis e$le$ktronik 

2. Bagi Institusi Pe$ndidikan 

 Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi bahan masukan dalam pe$nge$mbangan, 

pe$ningkatan ilmu pe$nge$tahuan dan ke$trampilan bagi mahasiswa se$rta me$njadi bahan 

re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

 Pe$ne$litian yang ada bisa me$mbantu pe$ne$liti be$rikutnya dalam me$mpe$rluas wawasan, 

me$nciptakan inovasi, dan me$mbe$rikan kontribusi yang be$rarti bagi pe$rke$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan dan aplikasi praktis bagi masyarakat. 
 

2.5 Keaslian Penelitian 

Ke$aslian pe$ne$litian ini te$rle$tak pada fokus spe$sifiknya te$rhadap e$valuasi pe$ne$rapan re$kam 

me$dis e$le$ktronik (E$le$ctronic Me$dical Re$cord/E$MR) de$ngan pe$nde$katan me$tode$ Te$chnology 

Acce$ptance$ Mode$l (TAM) di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. 

Pe$ne$litian ini juga me$rupakan studi pe$rtama yang dilakukan di Rumah Sakit Gunung Maria 

Tomohon de$ngan fokus te$rse$but. Me$skipun te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

me$ngkaji imple$me$ntasi re$kam me$dis e$le$ktronik, pe$ne$litian ini be$rbe$da dari se$gi konte$ks, 

lokasi, dan pe$nde$katan analisis. Be$rikut adalah be$be$rapa pe$rbandingan de$ngan pe$ne$litian 

se$be$lumnya: 

1. Lokasi dan Fokus Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di Rumah Sakit Mojosongo II Karanganyar, de$ngan fokus pada 

pe$ne$rapan re$kam me$dis e$le$ktronik (RME$) me$nggunakan pe$nde$katan Te$chnology 

Acce$ptance$ Mode$l (TAM) di Instalasi Rawat Jalanrumah sakit khusus be$dah. Se$me$ntara 

itu, pe$ne$litian di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon be$rfokus pada pe$ne$rapan RME$ 



 

 

di Instalasi Rawat Jalanrumah sakit umum tipe$ C, yang te$lah me$nggunakan siste$m RME$ 

se$cara pe$nuh se$jak tahun 2023. 

2. Konte$ks Imple$me$ntasi 

1) Pe$ne$litian di Rumah Sakit Mojosongo II me$ne$mukan be$be$rapa ke$ndala utama, 

se$pe$rti ke$tidakstabilan jaringan, pe$rangkat ke$ras yang kurang me$madai, dan 

ke$tiadaan ke$bijakan te$rtulis yang me$ndukung siste$m RME$. 

2) Pe$ne$litian di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon me$ncatat tantangan dalam 

prose$s transisi dari siste$m manual ke$ siste$m e$le$ktronik, te$rmasuk hambatan te$knis 

se$pe$rti ke$tidakle$ngkapan fitur-fitur dalam siste$m RME$, yang be$rdampak pada 

kurangnya ke$le$ngkapan data dalam siste$m te$rse$but. 

3. Me$tode$ Pe$ne$litian 

Ke$dua pe$ne$litian me$nggunakan pe$nde$katan TAM de$ngan e$mpat dime$nsi utama: pe$rse$psi 

manfaat (Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss - PU), ke$mudahan pe$nggunaan (Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ 

- PE$OU), minat pe$rilaku (Attitude$ Toward Using - ATU), dan pe$nggunaan aktual 

(Be$havioral Inte$ntion to Use$ - BI). Namun, te$rdapat pe$rbe$daan dalam me$tode$ pe$ne$litian: 

1) Pe$ne$litian di Rumah Sakit Mojosongo II me$nggunakan kombinasi me$tode$ 

kuantitatif dan kualitatif, de$ngan instrume$n pe$ne$litian be$rupa kue$sione$r dan 

wawancara me$ndalam untuk me$nge$ksplorasi aspe$k te$knis dan ope$rasional se$cara 

le$bih kompre$he$nsif. 

2) Pe$ne$litian di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon me$nggunakan me$tode$ 

de$skriptif kuantitatif de$ngan instrume$n kue$sione$r, yang be$rfokus pada pe$rse$psi 

pe$ngguna te$rhadap manfaat dan ke$mudahan pe$nggunaan siste$m RME$. 

De$ngan de$mikian, Pe$ne$litian ini tidak hanya me$nambah lite$ratur yang ada me$nge$nai 

pe$ne$rapan RME$ di rumah sakit, te$tapi juga me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

te$ntang pe$ne$rimaan te$knologi ole$h te$naga me$dis di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon yang 

be$lum pe$rnah dite$liti se$be$lumnya. Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi 

bagi pe$ne$litian le$bih lanjut te$ntang pe$ne$rapan te$knologi informasi di rumah sakit, se$rta 

me$mbe$rikan re$kome$ndasi strate$gis bagi pe$nge$lolaan dan pe$nge$mbangan siste$m RME$ untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$layanan ke$se$hatan. 

 


